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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan di PT. Brantas Abipraya Kabupaten Luwu Utara. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 

33 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1). Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten Luwu Utara, 2). Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Brantas Abipraya Kabupaten Luwu 

Utara. Hasil uji F menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten Luwu Utara. Disiplin kerja dan motivasi mempunyai 

kontribusi atau berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 54,80%, 

sedangkan sisanya sebesar 45,20% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work discipline and motivation on 

employee performance at PT. Brantas Abipraya, North Luwu Regency. This 

research is a quantitative research with a descriptive approach. The population in 

this study are all employees who work at PT. Brantas Abipraya, North Luwu 

Regency. The number of samples in this study amounted to 33 people. The data 

analysis technique used is descriptive statistical test, classical assumption test and 

multiple regression analysis. The results showed that: 1). Work discipline has a 

positive and significant effect on the performance of employees of PT. Brantas 

Abipraya, North Luwu Regency, 2). Motivation has a positive and significant effect 

on the performance of employees of PT. Brantas Abipraya, North Luwu Regency. 

The results of the F test show that work discipline and motivation simultaneously 

(together) have a positive and significant effect on the performance of PT. Brantas 

Abipraya, North Luwu Regency. Work discipline and motivation have a 

contribution or influence on employee performance variables by 54.80%, while the 

remaining 45.20% is influenced by other variables not examined in this study. 

 

 

Keywords: Work Discipline, Motivation, Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       



 
 

 

 

  PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini dunia usaha 

tidak lagi dibatasi oleh sekat-sekat 

wilayah. Berbagai perusahaan 

mempunyai kesempatan untuk 

meluaskan jangkauannya. Dalam 

kondisi seperti ini dunia usaha 

dihadapkan pada suatu kompetisi 

yang sangat ketat. Karena hanya 

perusahaan dengan kondisi yang 

“prima” yang dapat bertahan dan 

bersaing dalam dunia usaha yang 

kompetitif ini. Untuk menciptakan 

perusahaan yang prima diperlukan 

peran dari para karyawan perusahaan. 

Kinerja karyawan dapat menentukan 

baik buruknya organisasi perusahaan.  

Setiap organisasi selalu 

mengharapkan sumber daya yang 

mampu berkerja secara efektif dan 

efisien agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Sumber Daya Manusia 

merupakan faktor sentral dalam 

sebuah organisasi. Apapun bentuk 

serta tujuannya, organisasi dibuat 

berdasarkan berbagai visi untuk 

kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan 

diurus oleh manusia. Jadi, manusia 

merupakan faktor strategis dalam 

semua kegiatan organisasi. Selain itu 

sumber daya manusia juga 

merupakan faktor pengerak dan 

penentu jalannya suatu organisasi 

dalam mencapai keberhasilan atau 

tujuan organisasi.  

Sumber daya manusia 

merupakan salah satu departemen 

yang memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan dari suatu 

perusahaan. Departemen sumber daya 

manusia mempunyai andil dalam 

mengembangkan potensi karyawan 

untuk kepentingan perusahaan. 

Beberapa potensi karyawan seperti 

kedisiplinan, motivasi, totalitas, 



 
 

 

 

kecerdasan dan sebagainya dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam menjalankan perannya di 

perusahaan. Di sinilah departemen 

sumber daya manusia harus dapat 

mengelola potensi–potensi karyawan 

agar dapat mendorong kinerja untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Salah 

satu peran penting dari departemen 

sumber daya manusia yaitu 

pengelolaan kesempatan kepada 

sumber daya manusia di perusahaan 

agar dapat berperan aktif dan 

maksimal dalam mencapai tujuan 

perusahaan (Sutrisno, 2010). 

Pengelolaan yang baik dapat 

mendorong sumber daya manusia 

termotivasi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan lebih baik dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, 

penting untuk mengetahui cara 

mengelola potensi, kesempatan dan 

faktor–faktor yang dapat mendorong 

kinerja para karyawan di suatu 

perusahaan. 

Salah satu potensi karyawan 

yang penting dalam mendorong 

kinerja adalah kedisiplinan. 

Manejemen perusahaan yang baik 

biasanya selalu memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi. 

Kedisiplinan dapat dilihat dari 

bagaimana karyawan mengerjakan 

tanggung jawabnya sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan.  Disiplin 

merupakan kekuatan yang ada di 

dalam diri karyawan yang 

menyebabkan karyawan secara 

sukarela mematuhi peraturan dan 

keputusan yang ada di perusahaan 

(Sutrisno, 2010). 

Kedisiplinan di perusahaan 

tentu akan membuat lingkungan kerja 

yang 

sehat dan seimbang karena setiap 

karyawan menjalankan peran, fungsi 



 
 

 

 

dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

Karyawan yang disiplin juga akan 

bekerja secara efektif dan efisien 

sehingga terhindar dari pemborosan 

waktu dan energi. Untuk itu, suatu 

perusahaan yang memiliki 

kedisiplinan tinggi tentu akan lebih 

mudah untuk mencapai tujuannya 

karena sistem atau aturan yang 

berlaku dapat dijalankan dengan baik 

oleh para karyawan. Studi yang 

dilakukan Banni (2012) menunjukkan 

bahwa disiplin berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Studi 

yang pernah dilakukan sebelumnya 

ini memperkuat argumentasi bahwa 

disiplin merupakan hal yang penting 

untuk mendorong kinerja karyawan.  

Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Dengan disiplin kerja 

pegawai yang tinggi akan mampu 

mencapai efektivitas kerja yang 

maksimal, baik itu disiplin waktu, tata 

tertib atau peraturan yang telah 

ditetatpkan oleh organisasi. Peraturan 

sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan dan penyuluhan bagi 

pegawai dalam menciptakan tata 

tertib yang baik di perusahaan/ 

instansi dimana dengan tata tertib 

yang baik, maka semangat kerja, 

moril kerja, efisiensi dan efektivitas 

kerja pegawai akan meningkat. 

Adapun dampak negatif dari 

kurangnya disiplin kerja disebabkan 

oleh banyak hal, seperti peningkatan 

tujuan dan kemampuan individu yang 

tidak diiringi dengan perubahan 

tujuan dan kemampuan karyawan 

lainnya, perubahan kepemimpinan, 

penegakan sanksi hukum, dan 

pengawasan dari perusahaan terhadap 



 
 

 

 

karywannya. Kondisi ini tentu saja 

dapat merugikan perusahaan, salah 

satunya tidak dapat mencapai 

target yang telah ditetapkan serta 

dapat menimbulkan konflik internal 

perusahaan, jeleknya karier karyawan 

dalam suatu perusahaan, memakan 

gaji buta dan juga dapat dipecat atau 

pemutusan hubungan kerja dari 

perusahaan. 

Selain disiplin kerja, salah 

satu faktor yang berpengaruh dalam 

kinerja karyawan adalah motivasi 

kerja. Motivasi merupakan keadaan 

dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan. Dan setiap 

perusahaan selalu menginginkan 

kinerja dari setiap karyawannya 

meningkat. Untuk mencapai hal 

tersebut, perusahaan harus 

memberikan motivasi yang baik 

kepada seluruh karyawannya agar 

dapat mencapai prestasi kerja dan 

meningkatkan Kinerja. Tanpa 

motivasi, seorang karyawan 

tidakakan bisa memenuhi tugasnya 

sesuai standar atau bahkan melampaui 

standar karena apa yang menjadi 

motif dan motivasinya tidak 

terpenuhi. 

Motivasi ini merupakan 

subjek yang penting bagi manajer, 

karena menurut definisi manajer 

harus bekerja dengan baik dan 

melalui orang lain. Manajer perlu 

memahami orang-orang berperilaku 

tertentu agar dapat mempengaruhinya 

untuk bekerja sesuatu yang 

diinginkan organisasi. Seorang 

pegawai yang bermotifasi biasanya 

bersifat enerjik dan semangat dalam 

menjalankan sesuatu secara konsisten 

dan aktif mencari peran dengan 

tanggung jawab yang lebih besar. 



 
 

 

 

Tidak ada keberhasilan maksimal 

yang dilakukan tanpa adanya 

motivasi, baik dari pimpinan maupun 

dari pegawai itu sendiri. Menurut 

Melayu (2011) motivasi merupakan 

cara mendorong gairah kerja 

bawahan, agar mereka mau bekerja 

keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilannya 

untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. Adapun dampak negatif 

dari motivasi kerja yang rendah 

adalah karyawan tidak mempunyai 

semangat bekerja, mudah menyerah, 

dan kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya alhasil kinerja yang 

dihasilkan juga tidak memuaskan dan 

dapat merugikan perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan 

adanya faktor sumber daya manusia 

yang potensial baik pemimpin 

maupun pegawai pada pola tugas dan 

pengawasan yang merupakan 

penentuan tercapainya tujuan 

perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan tokoh sentral dalam 

organisasi maupun perusahaan. Agar 

aktifitas manajemen berjalan dengan 

baik, perusahaan harus memiliki 

pegawai yang berpengetahuan dan 

berketerampilan tinggi serta usaha 

untuk mengelola perusahaan 

seoptimal mungkin sehingga kinerja 

pegawai meningkat. 

Dalam beberapa lembaga, 

disiplin dan motivasi kerja masih 

sangat rendah dimana dari segi 

kebutuhan penghargaan jarang sekali 

perusahaan memberikan penghargaan 

bagi karyawan yang berprestasi 

adapun penghargaan berupa uang itu 

tidak sesuai dengan apa yang 

karyawan dedikasikan kepada 

perusahaan. Untuk disiplin kerja 

masih adanya perilaku karyawan 

yang tidak sesuai dengan harapan 



 
 

 

 

pimpinan/perusahaan seperti 

karyawan yang sering datang 

terlambat, adanya karyawan yang 

tidak mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan, dan tidak adanya teladan 

pemimpin.   

Penelitian ini dilatar belakangi 

juga oleh beberapa penelitian 

sebelumnya tentang motivasi kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Setyo Riyanto, 

Ady Sutrisno, Hapzi Ali (2017) hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Priyono, Marjuki 

dan Yoyok Soesatyo (2016) 

berdasarkan penelitian bahwa ada 

pengaruh positif dari motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Brigita Ria Tumilaar 

(2015) hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa disiplin, 

kepemimpinan, dan motivasi secara 

simultan mempengaruhi terhadap 

kinerja. Ni Made Diah Yudiningsih, 

Fridayana Yudiaatmaja, Ni Nyoman 

Yulianthini (2016) adanya pengaruh 

positif dari disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Namun penelitian 

tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian Sari, Y.K (2014) hasil 

penelitian membuktikan aspek 

disiplin tidak mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Patra Komala. 

Kinerja pegawai dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja, kinerja pegawai harus 

diimbangi  dengan kedisiplinan 

pegawai terhadap perusahaan dan 

motivasi dapat mendorong kinerja 

pegawai karna tanpa adanyaa 

kesesuaain kinerjaa yang dicapai 

dengan disiplin dan motivasi yang di 



 
 

 

 

dapat maka akan sulit terwujud tujuan 

yang akan dicapai dan disiplin 

merupakan sikap ketaatan dan 

kepatuhan pegawai terhadap 

perusahaan yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian yaitu “Pengaruh 

Disiplin dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu 

Utara”.  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian ex-post facto 

asosiatif kausal yang struktual 

menggunakan alat bantu ilmu statistik 

bersifat inferensial dan deskriptif. 

Penelitian ini bersifat ex-post facto 

yang tergolong dalam tingkatan 

asosiatif dalam bentuk kausal karena 

penelitian ini tidak menggunakan 

perlakuan yang sifatnya manipulasi 

atau bentuk percobaan (eksperimen) 

terhadap variabel-variabel penelitian. 

Karakteristik penelitian ex-

post facto pada judul penelitian 

bahwa pengaruh disiplin dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan, akan 

meneliti peristiwa yang telah terjadi 

sehingga data tentang perilaku 

pengaruh disiplin dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan yang 

diperoleh akan membantu 

mengetahui faktor penyebab yang 

memungkinkan terjadinya kinerja 

karyawan yang sesuai dengan 

harapan organisasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

Brantas Abipraya yang terletak di 



 
 

 

 

Kecamatan Masamba Kabupaten 

Luwu Utara. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawan PT. Brantas Abipraya 

Kabupaten Luwu Utara yang terdiri 

dari 33 karyawan. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu 

kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk 

itu sampel yang di ambil dari populasi 

harus betul-betul representatif 

(mewakili). 

Untuk menentukan jumlah 

sampel maka digunakan teknik 

sampling jenuh dimana semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel sehingga sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 33 karyawan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

1. Data Kuantitatif 

Data yang dapat dihitung 

berupa angka-angka yang diperoleh 

dari PT. Brantas Abipraya Kabupaten 

Luwu Utara yang dapat dihitung, 

seperti jumlah karyawan dan data-

data lainnya yang menunjang 

penelitian. 

2. Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dari PT. 

Brantas Abipraya tidak berbentuk 

angka, seperti gambaran umum 

perusahaan, hasil kuesioner, dan 



 
 

 

 

informasi-informasi yang diperoleh 

dari pihak lain yang menunjang 

penelitian. 

3.4.2 Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data 

adalah penelitian subyek darimana 

data diperoleh dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan sumber data 

yaitu: 

a) Sumber data primer, yaitu data 

yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya. 

Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara.  

b) Sumber data sekunder, yaitu data 

yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari 

sumber pertama. Dapat juga 

dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik angket, dan dokumentasi, yang 

sebagian tidak terstruktur sebagai 

penunjang untuk kelengkapan analisis 

data penelitian. 

1. Angket  

   Angket disusun berdasarkan 

indikator variabel penelitian yang 

telah dibahas berdasarkan literatur 

pada kajian teori. Dalam hal ini, 

teknik angket dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data tentang disiplin 

dan motivasi kerja terhadap kinerja di 

PT. Brantas Abipraya Kabupaten 

Luwu Utara. 

   Berdasarkan penelitian ini, 

butir-butir instrumen angket yang 

disajikan menggunakan skala likert 

untuk mengukur sikap dan presepsi 

tentang variabel yang diteliti. 

Jawaban setiap item yang 



 
 

 

 

menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif hingga 

sangat negatif. Penggunaan skala 

likert pada setiap variabel yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju 

(TS). Pemberian bobot terhadap 

pernyataan positif dimulai dari 4,3,2,1 

sedangkan pernyataan negative 

pemberian bobot dimulai dari 1,2,3,4. 

2. Dokumentasi 

Penelitian ini juga 

menggunakan teknik dokumentasi, 

untuk melengkapi data awal 

penelitian diperlukan pengumpulan 

data dengan teknik dokumentasi yang 

berkaitan dengan data tentang jumlah 

karyawan maupun piagam karyawan 

di PT. Brantas Abipraya Kabupaten 

Luwu Utara dan beberapa aspek lain 

yang berkaitan dengan penyusunan 

proposal ini. Dokumentasi adalah 

sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen 

dengan menggunakan bukti yang 

akurat dari pencatatan sumber-

sumber informasi khusus dari 

karangan/tulisan, sertifikat, undang-

undang dan sebagainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat PT. Brantas 

Abipraya 

PT Brantas Abipraya (Persero), yang 

juga disebut Abipraya, didirikan pada 

12 November 1980 di Malang, Jawa 

Timur. Pendirian Perseroan diawali 

dari Proyek Perluasan Wilayah 

Sungai Brantas yang dikenal dengan 

Proyek Brantas. Inisiatif ini pertama 

kali digagas oleh Menteri Pekerjaan 

Umum dan Ketenagalistrikan, Ir. 

Sutami. Ide ini muncul ketika ia 

mengunjungi Proyek Karangates dan 

Selorejo pada tahun 1970. 



 
 

 

 

Seiring dengan 

kapabilitasnya, Abipraya memperluas 

kegiatan usahanya dengan 

membangun jalan dan jembatan, 

infrastruktur transportasi (darat, laut 

dan udara) seperti pelabuhan dan 

bandara, listrik, gedung, sehingga 

Abipraya berkembang menjadi 

kontraktor umum. 

Pada tahun 2011, kegiatan 

usaha diperluas menjadi konstruksi, 

industri, perdagangan, dan jasa 

melalui pembentukan anak 

perusahaan Abipraya, PT. Brantas 

Energi. Abipraya optimis Brantas 

Energi dapat berkembang dan tumbuh 

sebagai pengembang PLTA 

terkemuka di Indonesia, serta 

mendukung program pembangunan 

pembangkit listrik 35.000 MW yang 

baru dan terbarukan. Mengikuti 

perkembangan bisnis Perseroan, pada 

tahun 2019, Perseroan memiliki dua 

unit fasilitas Beton Pracetak yang 

berlokasi di Gempol dan Subang yang 

memproduksi beberapa jenis beton, 

yaitu corrugated concrete sheet pile, 

flat prestress concrete sheet pile, 

girder dan ditch. Pendirian pabrik 

beton dimaksudkan untuk 

mendiversifikasi bisnis Perseroan dan 

melayani kebutuhan produk beton 

untuk proyek-proyek yang sedang 

dikerjakan Perseroan. 

Saat ini Brantas Abipraya 

memiliki tiga Divisi Operasi. Yaitu 

Divisi Operasi 1 yang fokus pada 

Bangunan, Divisi Operasi 2 yang 

fokus pada pengembangan Sumber 

Daya Air, dan Divisi Operasi 3 yang 

fokus pada pembangunan Jalan dan 

Jembatan. Selain itu, Perseroan juga 

memiliki dua penunjang bisnis yaitu 

Abipraya Properti untuk bisnis 

properti, Abipraya Peralatan dan 

Precast untuk memenuhi bisnis alat 



 
 

 

 

berat dan untuk melayani kebutuhan 

produk beton. 

Abipraya mengadopsi standar 

‘praktik terbaik’ baik secara nasional 

maupun internasional dalam 

menjalankan operasinya. Standar ini 

mencakup sistem manajemen mutu, 

sistem manajemen lingkungan, dan 

sistem manajemen keselamatan dan 

kerja (K3). Sistem pengelolaan 

diterapkan dalam operasi sehari-hari 

dan penerapannya akan diverifikasi 

oleh pihak eksternal. Untuk 

memenangkan persaingan di industri 

konstruksi, Abipraya juga mengambil 

langkah strategis dengan terus 

meningkatkan pengembangan 

Sumber Daya Manusia untuk 

memenuhi tuntutan dunia industri 

yang terus berkembang. Perseroan 

memandang bahwa Sumber Daya 

Manusia bukan hanya aset Perseroan 

tetapi juga Sumber Daya Manusia, 

Investasi serta Mitra Strategis yang 

berperan penting dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan bisnis. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Brantas Abipraya 

Luwu Utara. Penelitian ini 

memperoleh hasil penelitian setelah 

melakukan analisis data yang 

bersumber dari kuesioner dan 

menggunakan regresi linear berganda 

dengan demikian diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten Luwu 



 
 

 

 

Utara. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat displin 

karyawan akan semakin tinggi kinerja 

karyawan pada PT. Brantas Abipraya 

Kabupaten Luwu Utara. 

Hasibuan (2013:193) 

mengemukakan bahwa kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Kedisiplinan harus 

ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin 

karyawan yang baik, sulit bagi 

perusahaan untuk mewujudkan 

tujuannya. Hal tersebut tentunya juga 

berlaku bagi karyawan PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara 

yang harus memperhatikan 

kedisiplinan dalam bekerja. Seperti 

yang diketahui bahwa PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara 

merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang konstruksi, 

sehingga tingkat risiko dalam bekerja 

sangat tinggi maka diperlukan 

ketaatan dan kedisipilinan karyawan 

dalam mematuhi aturan maupun 

standar operasional prosedur dalam 

bekerja merupakan hal yang sangat 

penting. Semakin tinggi karyawan 

mematuhi aturan dalam bekerja di PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten Luwu 

Utara maka kesalahan dan risiko kerja 

akan semakin rendah. Dalam 

perusahaan dengan tingkat risiko 

kerja yang tinggi, maka kedisiplinan 

seorang karyawan dalam bekerja 

merupakan hal yang mutlak. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan pendapat yang diungkapkan 

oleh Nursasongko (2012) yang 

menyatakan bahwa dengan tingkat 

disiplin kerja yang tinggi maka 

kinerja dapat ditingkatkan, oleh sebab 

itu kesuksesan organisasi dapat 



 
 

 

 

dicapai melalui disiplin kerja yang 

tinggi dari pegawai untuk 

meningkatkan kinerja pegawai atau 

karyawan. Selain itu hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Jeli Nata Liyas 

dan Reza Primadi (2017) menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Brantas Abiparaya Kabupaten Luwu 

Utara. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi seorang 

karyawan dalam bekerja akan mampu 

mendorong kinerja yang semakin 

meningkat. 

 Motivasi kerja seorang 

karyawan dapat berasal dari dalam 

diri karyawan itu sendiri maupun 

adanya motivasi dari luar diri 

karyawan. Jika motivasi dalam diri 

seorang dalam bekerja tinggi, maka 

kondisi itu akan sangat 

menguntungkan bagi perusahaan, 

karena kinerjanya akan tinggi. Selain 

itu harus didukung pula dengan 

adanya motivasi dari luar yaitu yang 

berasal dari pimpinan/atasan. Dengan 

adanya perhatian dari atasan kepada 

bawahan juga dapat memotivasi 

karyawan dalam bekerja. Semakin 

dekat dan semakin sering atasan 

memberikan perhatian dan 

melakukan pendekatan kepada 

bawahan akan membuat semangat 

kerja karyawan meningkat dan 

kepuasan kerja dari karyawan juga 

akan didapatkan. 



 
 

 

 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Hakim (2006:52) yaitu salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu faktor motivasi, dimana 

motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakan seseorang berusaha 

untuk mencapai tujuan atau mencapai 

hasil yang diinginkan. Dan didukung 

pula oleh pendapat yang 

dikemukakan oleh Rivai (2013) 

menunjukan bahwa semakin kuat 

motivasi kerja, kinerja pegawai akan 

semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa 

setiap peningkatan motivasi kerja 

pegawai akan memberikan 

peningkatan yang sangat berarti bagi 

peningkatan kinerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Jadi bila 

pegawai diberikan motivasi, maka ia 

akan lebih mengerahkan kemampuan 

yang dimilikinya untuk mencapai 

tujuan dan atasan harus 

menyelaraskan tujuan organisasi 

dengan tujuan pegawainya agar kedua 

belah pihak dapat mencapai 

tujuannya. 

 Selain itu hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan teori heirarki 

theory yang dikemukakan oleh 

Maslow, bahwa motivasi yang tepat 

akan mampu meningkatkan kinerja 

karyawan suatu perusahaan serta 

didukung pula dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Erga Adnan 

Ramtha (2017) dan Nova Syafrina 

(2017) yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

c. Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh bahwa disiplin kerja (X1) 

dan motivasi (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh positif 



 
 

 

 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara. Hal 

ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

dan motivasi kerja, kedua variabel 

tersebut dapat berdampak atau 

menimbulkan peningkatan kinerja 

karyawan.  

Suatu perusahaan tidak hanya 

butuh disiplin kerja yang cukup baik, 

melainkan disiplin kerja yang baik 

atau bahkan sangat baik sehingga 

dapat menghasilkan suatu kinerja 

karyawan yang baik juga serta 

membantu perusahaan untuk dapat 

mencapai tujuan perusahaan dan 

dapat memajukan perusahaan. 

Motivasi karyawan yang baik akan 

mendorong karyawan untuk dapat 

bekerja lebih semangat dan lebih baik 

lagi sehingga hasil yang dicapai juga 

akan baik. Dengan disiplin kerja yang 

baik dan motivasi kerja yang optimal 

oleh pihak perusahaan, maka kinerja 

karyawan perusahaan akan lebih 

maksimal. Kinerja karyawan yang 

optimal akan dapat membawa PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten Luwu 

Utara untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya dan menjadi 

perusahaan yang lebih baik dan lebih 

maju di tahun-tahun selanjutnya. 

Besarnya kontribusi atau 

pengaruh variabel disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 54,80%, 

sedangkan sisanya sebesar 45,20% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Oki Agustian (2019) 

yang menyatakan bahwa variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja 



 
 

 

 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Brantas Abipraya 

Kabupaten Luwu Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat displin karyawan 

akan semakin tinggi kinerja 

karyawan pada PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Brantas Abipraya 

Kabupaten Luwu Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi seorang karyawan 

dalam bekerja akan mampu 

mendorong kinerja yang semakin 

meningkat. 

3. Disiplin kerja dan motivasi secara 

simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Brantas Abipraya Kabupaten 

Luwu Utara. Variabel bebas 

(disiplin kerja dan motivasi) 

mempunyai kontribusi atau 

berpengaruh terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan) sebesar 

54,80%, sedangkan sisanya 

sebesar 45,20% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

1.2  Saran 

Adapun saran yang dapat penulis 

sampaikan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk. Pimpinan PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara 

Diharapakan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan 



 
 

 

 

motivasi kerja, Jika perlu motivasi 

para karyawan lebih diperhatikan lagi 

agar kinerja karyawan lebih 

meningkat dari periode sebelumnya. 

2. Untuk Karyawan PT. Brantas 

Abipraya Kabupaten Luwu Utara 

Diharapakan dapat 

mempertahankan dan 

meningkatkan lagi kedisiplinan 

dalam bekerja, agar risiko kerja 

dapat berkurang serta kinerja akan 

semakin baik. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menguji 2 

(dua) variabel bebas yaitu disiplin 

kerja dan motivasi, maka disarankan 

untuk peneliti selanjutnya agar 

menguji variabel-variabel yang lain 

yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 
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